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 Abstract: Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Kubu Raya 
yang dituangkan dalam Statistik Pertanian Tanaman Pangan 
Tahun 2015, area ladang sawah memiliki luas total 52.679 Ha di 
tahun 2015 yang tersebar di sembilan kecamatan. Salah satunya 
terdapat di Desa Teluk Nibung, Kecamatan Batu Ampar Luas 
lahan 25 ha dengan kapasitas produksi 40-50 ton/ tahun dalam 
satu kali produksi. Selama ini kegiatan Kelompok Tani Nibung 
Mandiri 2 masih terlalu konvensional, sehingga produksi padi 
yang dihasilkan pun masih tergolong sedikit. Itu dikernakan 
masih belum terjangkaunya peralatan pendukung untuk 
pengolahan dan proses pasca panen di Kelompok Tani Nibung 
Mandiri 2. Dengan adanya alat bantu untuk proses awal 
penanaman sampai dengan pasca panen tentunya memberikan 
harapan bagi Kelompok Tani Nibung Mandiri 2 untuk dapat 
mempersingkat waktu penanaman padi sehingga dapat 
meningkatkan produktifitas pada Kelompok Tani Nibung 
Mandiri 2. Penerapan Ipteks pada “Kelompok Tani Nibung 
Mandiri 2” ini adalah dengan memberikan bantuan berupa alat 
traktor dan mesin tebas untuk dapat mempersingkat waktu 
penanaman padi sehingga dapat meningkatkan produktifitas 
pada Kelompok Tani Nibung Mandiri 2. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Kubu Raya merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Pontianak 
(sekarang Kabupaten Mempawah) yang saat ini memiliki 9 kecamatan dengan total luas 
wilayah 6985,24 km2. Kecamatan Batu Ampar merupakan kecamatan yang paling luas yaitu 
2002,70 km2. Dengan luas wilayah tersebut Kabupaten Kubu Raya memiliki banyak Sumber 
Daya Alam, potensi sumber daya alam di Kabupaten Kubu Raya meliputi pertanian, 
perternakan, perkebunan, perikanan, kehutanan dan pertambangan. 

Di sektor tanaman padi, saat ini menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Kubu Raya 
yang dituangkan dalam Statistik Pertanian Tanaman Pangan Tahun 2015, area ladang sawah 
memiliki luas total 52.679 Ha di tahun 2015 yang tersebar di sembilan kecamatan. Salah 
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satunya terdapat di Desa teluk Nibung, Kecamatan Batu Ampar Luas lahan 25 ha dengan 
kapasitas produksi 40-50 ton/ tahun dalam satu kali produksi. 

Pada rencana kegiatan PKM di tahun ini Tim PKM Jurusan Teknik Mesin Politeknik 
Negeri Pontianak sedang bekerja sama dengan salah satu Kelompok Tani  di Kecamatan Batu 
Ampar. Kelompok Tani tersebut adalah “Kelompok Tani Nibung Mandiri 2” yang diketuai 
oleh Bapak Anuar, kelompok tani tersebut berada di Dusun Jeruju Kanan, Desa Teluk Nibung, 
Kecamatan Batu Ampar. 

Selama ini seluruh kegiatan Kelompok Tani Nibung Mandiri 2 dari proses awal 
sampai dengan pasca panen masih terlalu konvensional, sehingga produksi padi yang 
dihasilkan pun masih tergolong sedikit. Itu dikernakan masih belum terjangkaunya 
peralatan pendukung untuk pengolahan dan proses pasca panen di Kelompok Tani Nibung 
Mandiri 2.  

Penerapan Ipteks pada “Kelompok Tani Nibung Mandiri 2” ini adalah dengan memberikan 
bantuan berupa alat traktor dan mesin tebas untuk dapat mempersingkat waktu penanaman padi 
sehingga dapat meningkatkan produktifitas pada Kelompok Tani Nibung Mandiri 2. 

Keterbatasan hasil produksi dari Kelompok Tani Nibung Mandiri 2 dikarenakan 
masih terlalu konvensional proses awal penanaman padi sampai dengan pasca panen. 
Dengan adanya alat bantu untuk proses awal penanaman sampai dengan pasca panen 
tentunya memberikan harapan bagi Kelompok Tani Nibung Mandiri 2 untuk dapat 
mempersingkat waktu penanaman padi sehingga dapat meningkatkan produktifitas pada 
Kelompok Tani Nibung Mandiri 2. 

Berdasar pada latar belakang dengan melihat kendala yang dihadapi mitra dalam 
upaya meningkatkan kapasitas produksi tanaman padi, maka ini menjadi suatu peluang yang 
merupakan potensi untuk meningkatkan kapasitas produksi tanaman padi. 

“Kelompok Tani Nibung Mandiri 2” merupakan satu dari dua kelompok tani yang 
terdapat di daerah Dusun Jeruju Kanan, Desa Teluk Nibung, Kecamatan Batu Ampar. 
Kelompok tani ini dapat menghasilkan 40-50 ton dari luas lahan 25 Ha. 
 
METODE  

Pengabdian Kepada Masyarakat ini yang dilakukan ini berupa penerapan teknologi 
yang dapat membantu mempersingkat waktu penanaman dan panen padi dengan 
menggunakan traktor mini dan mesin tebas dengan khalayak sasaran adalah Kelompok Tani 
Nibung Mandiri 2 yang beralamat di Dusun Jeruju Kanan, Desa Teluk Nibung, Kecamatan 
Batu Ampar, Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat. 

Kegiatan ini melibatkan tim PKM yang berasal dari sekelompok dosen, teknisi dan 
mahasiwa jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Pontianak dengan mitra yaitu kelompok 
Kelompok Tani Nibung Mandiri 2 Dusun Jeruju Kanan, Desa Teluk Nibung, Kecamatan Batu 
Ampar, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Kerjasama antara dua kelompok ini 
tentunya diharapkan memberikan peran dan manfaat berbeda. Dosen sebagai Tim 
Pelaksana kegiatan PKM dibantu oleh teknisi dan menyertakan mahasiswa, dan Kelompok 
Tani Nibung Mandiri 2 sebagai mitra pada pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat yang nantinya akan memanfaatkan peralatan/teknologi . 
 
HASIL  

Tim PKM telah melaksanakan implementasi PKM pada Kelompok Tani Nibung 
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Mandiri 2 di Dusun Jeruju Kanan, Desa Teluk Nibung, Kec. Batu Ampar, Kab. Kubu Raya pada 
hari Jum’at tanggal 04 Oktober 2024. Dengan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan ini, 
Kelompok Tani Nibung Mandiri 2 melalui perwakilannya pak Anwar menyampaikan bahwa 
peralatan yang diberikan oleh tim PKM dari Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 
Pontianak akan sangat membantu mereka dalam pengolahan lahan mereka sehingga waktu 
yang diperlukan dalam proses pengolahan lahan akan lebih efisien dengan menggunakan 
hand traktor dan juga mesin tebas yang diberikan akan sangat membantu dalam proses 
penebasan pasca panen mereka. 

 
Gambar 1. Perwakilan tim melaksanakan PKM 

Mitra juga diberikan pelatihan singkat untuk penggunaan alat hand traktor dan mesin 
tebas. Selain itu untuk dapat menjaga performa peralatan yang diberikan, tim PKM juga 
menyampaikan bagaimana cara perawatan yang baik terhadap hand traktor dan mesin tebas 
yang diberikan. Sehingga Kelompok Tani Nibung Mandiri 2 dapat memahami bagaimana 
cara penggunaan perlakuan yang baik dalam menggunakan peralatan tidak hanya sebatas 
menggunakan tanpa mengetahui prosedur yang baik dan benar. 

 
Gambar 2. Penyerahan bantuan peralatan 
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DISKUSI  
Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh tim dari 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Pontianak di Kelompok Tani Nibung Mandiri 2, 
Dusun Jeruju Kanan, Desa Teluk Nibung, Kecamatan Batu Ampar, Kabupaten Kubu Raya, 
Kalimantan Barat, menunjukkan dampak positif terhadap proses pengolahan lahan 
pertanian padi. Pemberian bantuan berupa traktor mini dan mesin tebas, serta pelatihan 
singkat terkait penggunaan dan perawatan alat, telah memberikan harapan baru bagi 
kelompok tani dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka. 

Hasil diskusi dengan perwakilan Kelompok Tani Nibung Mandiri 2, Bapak Anwar, 
mengindikasikan bahwa bantuan peralatan tersebut sangat relevan dengan kebutuhan 
mereka. Traktor mini diharapkan dapat mempersingkat waktu pengolahan lahan, sementara 
mesin tebas akan membantu dalam proses penebasan pasca panen. Efisiensi waktu yang 
diperoleh dari penggunaan alat-alat ini berpotensi meningkatkan frekuensi penanaman padi 
dalam setahun, yang pada akhirnya akan meningkatkan total produksi. 

Implementasi teknologi tepat guna seperti traktor mini dan mesin tebas dalam 
kegiatan pertanian merupakan wujud dari penerapan teori difusi inovasi. Rogers (2003) 
menjelaskan bahwa difusi inovasi adalah proses penyebaran ide atau teknologi baru dalam 
suatu masyarakat. Keberhasilan difusi inovasi sangat bergantung pada karakteristik inovasi 
itu sendiri, seperti keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, triabilitas, dan 
observabilitas. Dalam konteks ini, traktor mini dan mesin tebas menawarkan keuntungan 
relatif berupa efisiensi waktu dan tenaga, yang sesuai dengan kebutuhan Kelompok Tani 
Nibung Mandiri 2. 

Selain itu, adopsi teknologi pertanian juga terkait dengan teori perilaku terencana 
(Theory of Planned Behavior) dari Ajzen (1991). Teori ini menyatakan bahwa perilaku 
seseorang dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku 
yang dirasakan. Pelatihan yang diberikan oleh tim PKM bertujuan untuk meningkatkan 
kontrol perilaku yang dirasakan oleh anggota kelompok tani, sehingga mereka lebih percaya 
diri dan mampu menggunakan alat-alat tersebut secara efektif. 

Proses pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan dampak praktis berupa 
peningkatan efisiensi dan produktivitas, tetapi juga berpotensi memicu perubahan sosial 
dalam Kelompok Tani Nibung Mandiri 2. Menurut teori perubahan sosial dari Smelser 
(1968), perubahan sosial terjadi melalui beberapa tahap, yaitu ketegangan struktural, 
kepercayaan umum, faktor pemicu, mobilisasi peserta, dan kontrol sosial. 

Dalam kasus ini, ketegangan struktural muncul akibat keterbatasan alat dan 
teknologi yang dimiliki oleh kelompok tani, yang menghambat upaya peningkatan produksi. 
Pemberian bantuan dan pelatihan oleh tim PKM menjadi faktor pemicu yang memobilisasi 
peserta untuk mengadopsi teknologi baru. Jika proses ini berjalan lancar dan didukung oleh 
kontrol sosial yang positif, maka akan terjadi perubahan sosial berupa peningkatan 
keterampilan, pengetahuan, dan kemandirian kelompok tani dalam mengelola lahan 
pertanian mereka. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penerapan teknologi 
tepat guna dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani. Uslianti dan 
Wahyudi (2018) menemukan bahwa penggunaan traktor cultivator mini pada kelompok 
tani dapat meningkatkan efisiensi pengolahan lahan dan mengurangi biaya produksi. Lalla 
et al. (2012) juga menunjukkan bahwa adopsi sistem tanam jajar legowo, yang merupakan 
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inovasi dalam teknik penanaman padi, dapat meningkatkan hasil panen. Dengan demikian, 
program PKM ini tidak hanya memberikan solusi praktis bagi Kelompok Tani Nibung 
Mandiri 2, tetapi juga berpotensi menjadi katalisator perubahan sosial yang positif. 
Keberhasilan program ini dapat menjadi contoh bagi upaya-upaya pengembangan pertanian 
lainnya di wilayah Kabupaten Kubu Raya dan sekitarnya. 

 
KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh tim Jurusan 
Teknik Mesin Politeknik Negeri Pontianak di Kelompok Tani Nibung Mandiri 2, Dusun Jeruju 
Kanan, Desa Teluk Nibung, Kecamatan Batu Ampar, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan 
Barat, telah memberikan dampak positif yang signifikan. Pemberian bantuan berupa traktor 
mini dan mesin tebas, disertai dengan pelatihan singkat, menunjukkan adanya peningkatan 
harapan bagi kelompok tani dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka. 

Implementasi teknologi tepat guna ini mencerminkan penerapan teori difusi inovasi 
(Rogers, 2003), di mana adopsi teknologi baru oleh masyarakat dipengaruhi oleh persepsi 
terhadap keuntungan relatif, kompatibilitas, dan kemudahan penggunaan. Keberhasilan 
adopsi teknologi ini dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kemandirian 
kelompok tani, serta memperkuat kapasitas mereka dalam mengelola lahan pertanian 
secara berkelanjutan. 

Kegiatan PKM ini tentunya juga membutuhkan pendampingan berkelanjutan agar 
apa yang telah diberikan pada kegiatan ini dapat lebih dioptimalkan. Selain itu juga 
dibutuhkan integrasi dengan program-program kebijakan pemerintah agar apa yang telah 
kelompok tani ini dapatkan bisa menjadi triger awal bagi Pemda untuk memberikan 
bantuan-bantuan yang sifatnya dapat mendorong kemandirian pangan bagi daerah Batu 
Ampar khususnya. 
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